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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan
religiositas terhadap niat menabung nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta dengan
persepsi keamanan sebagai variabel yang turut berperan dalam model penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada
nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta. Data dianalisis menggunakan metode
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menabung serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
keamanan. Persepsi keamanan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menabung. Sementara itu, religiositas tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
niat menabung, tetapi terbukti memoderasi secara positif dan signifikan hubungan antara
kualitas pelayanan dan niat menabung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
niat menabung nasabah lebih dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan persepsi keamanan,
sedangkan religiositas berperan dalam memperkuat pengaruh kualitas pelayanan terhadap niat
menabung. Oleh karena itu, Bank Kaltimtara Syariah perlu meningkatkan kualitas pelayanan
dan keamanan layanan secara berkelanjutan serta memastikan penerapan nilai-nilai syariah
dalam setiap proses pelayanan guna meningkatkan kepercayaan dan niat menabung nasabah.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Religiositas, Persepsi Keamanan, Niat Menabung, Perbankan
Syariah.

!

Abstract: This study aims to analyze the effect of service quality and religiosity on customers
saving intention at Bank Kaltimtara Syariah Sangatta Branch, with perceived security as a
variable incorporated into the research model. This study employed a quantitative approach,
with data collected through questionnaires distributed to customers of Bank Kaltimtara
Syariah Sangatta Branch. The data were analyzed using the Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance of SmartPLS software. The results
indicate that service quality has a positive and significant effect on saving intention and a
positive and significant effect on perceived security. Perceived security also has a positive and
significant effect on saving intention. Meanwhile, religiosity does not have a direct significant
effect on saving intention but positively and significantly moderates the relationship between
service quality and saving intention. These findings indicate that customers' saving intention
is more strongly influenced by service quality and perceived security, while religiosity plays a
role in strengthening the effect of service quality on saving intention. Therefore, Bank
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Kaltimtara Syariah should continuously improve its service quality and service security while
ensuring the consistent implementation of Islamic values in every service process to enhance
customer trust and saving intention.

Keywords: Service Quality, Religiosity, Perceived Security, Saving Intention, Islamic Banking.

PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip syariah, seperti larangan bunga, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial,
sesuai dengan hukum Islam Suwarni (2023). Bank syariah menawarkan berbagai produk
tabungan yang mematuhi prinsip-prinsip tersebut, seperti tabungan berjangka, haji, dan
pendidikan. Menurut Saptasari dan Aji (2020) prinsip-prinsip ini melarang praktik riba, gharar,
dan maysir dalam setiap transaksi. Perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992, diikuti oleh Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1999, yang
memberikan dasar hukum bagi operasionalnya. Keunggulan bank syariah termasuk
transparansi dan daya tahan dalam menghadapi krisis ekonomi.

Perbankan syariah terkenal karena keberdayaannya dalam menghadapi krisis ekonomi.
Contohnya, pada krisis tahun 1998, perbankan syariah berhasil bertahan bahkan berkembang.
(OJK) tahun 2020-2025 menunjukkan bahwa market share perbankan syariah terus meningkat
dari tahun ke tahun.
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Pada tahun pertama Pangsa pasar merangkak Pada Desember 2023, Kinerja positif berlanjut Total aset perbankan
pandemi Covid-19, naik seiring rampungnya pangsa pasar tercatat dengan peningkatan syariah menembus
market share berhasil mega-merger Bank berada di posisi 7,44%. pangsa pasar menjadi rekor tertinggi sepanjang
ditutup pada angka Syariah Indonesia (BSI) 7.72% per Desember 2024,  sejarah (all-time high)
6,51%. serta meningkatnya didorong oleh total aset dengan melewati angka
kesadaran masyarakat yang melesat hingga Rp1.000 triliun,
akan keuangan syariah. Rp980,30 triliun. mempertahankan posisi

7.7%.
*Data 2025 per Mei 2025 (market share) dan total aset per 2025 (s.d. April 2025)

Gambar 1. Market Share Perbankan Syariah Periode 2020-2025 Covid-19

Jumlah nasabah perbankan syariah di Indonesia yang terus meningkat setiap tahun,
menunjukkan potensi yang besar untuk terus tumbuh. Hal ini dibuktikan oleh data Tabel 1.1
yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah mulai tahun 2022 hingga tahun 2025 yang
menunjukkan kenaikan yang signifikan.

Table 1. Jumlah Nasabah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah Bank Kaltimtara

Tipe Tahun

2022 (Rp) 2023 (Rp) 2024 (Rp) 2025 (Rp)
Dana Pihak Ketiga/Third-Party Fund 37.038.032  41.445.021 48.057.301  48.890.376
Pembiayaan, Piutang dan Salam/ 6.922.658 6.989.308 6.325.292 6.408.502

Financing, Receivables/Acceptables.
Ijarah and Salam
Sumber: Data Statistik Perbankan Syariah Bank KaltimtaraOJK (2025)
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Sektor perbankan syariah, khususnya di Bank Kaltimtara Syariah, Sangatta, Kalimantan
Timur Sangatta, menunjukkan pertumbuhan pesat, mencerminkan minat masyarakat yang
semakin tinggi terhadap produk perbankan berbasis syariah. Hal ini dibuktikan dengan data
yang menyebutkan bahwa Bank Syariah Kaltimtara memiliki aset sebesar Rp48,5 triliun per
Mei 2025 yang artinya 21,78% aset bank umum syariah seperti Bank Syariah Indonesia (BSI)
Sebesar Rp. 9.529,21 Triliun atau 18,75%, di area Kalimantan Timur (Kaltim) dan Kalimantan
Utara (Kaltara) oleh Bank Syariah Kaltimtara. Sementara itu, jika digabungkan dengan Unit
Usaha Syariah (UUS), maka aset Bank Syariah Kaltimtara secara keseluruhan mencapai
Rp29,68 miliar.

Niat menabung nasabah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat
rasional maupun psikologis. Salah satu faktor utama adalah kualitas pelayanan. Berdasarkan
penelitian oleh Utami (2024) Kualitas pelayanan merupakan salah satu variabel diidentifikasi
dapat mempengaruhi niat untuk menabung di bank syariah. Selain kualitas pelayanan, persepsi
keamanan menjadi faktor yang semakin penting dalam industri perbankan. keamanan
memainkan peran penting sebagai sarana untuk mendorong niat tersebut. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah
(Pranoto & Setianegara, (2020); Shiliha, (2022); Safitri, (2023).

Di samping faktor pelayanan dan keamanan, karakteristik perbankan syariah
menyebabkan aspek religiositas menjadi variabel yang relevan untuk dikaji. Bagi nasabah
dengan tingkat Religiolitas tinggi, kepatuhan bank terhadap hukum Islam menjadi faktor
penting dalam pengambilan keputusan finansial. Penelitian Fathullah et al. (2023)
menunjukkan bahwa Religiolitas memoderasi pengaruh kualitas layanan terhadap loyalitas
pelanggan. Meskipun demikian, pengaruh religiositas terhadap niat menabung tidak selalu
bersifat langsung. Nasabah dengan tingkat religiositas tinggi belum tentu secara otomatis
memiliki niat menabung yang tinggi apabila kualitas pelayanan dan pengalaman yang
diberikan oleh bank tidak mampu memenuhi harapan mereka.

Penelitian ini dilakukan pada Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta, Kutai Timur.
Pemilihan objek penelitian didasarkan pada relevansi bank syariah dalam menyediakan
layanan keuangan yang berorientasi pada prinsip syariah sekaligus menghadapi tuntutan
peningkatan kualitas pelayanan dan keamanan layanan. penelitian ini menawarkan pendekatan
yang menggabungkan kualitas pelayanan sebagai faktor utama, persepsi keamanan sebagai
mekanisme mediasi, dan religiositas sebagai faktor moderasi dalam menjelaskan niat
menabung nasabah bank syariah. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap niat menabung nasabah Bank Kaltimtara
Syariah Cabang Sangatta, menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap persepsi
keamanan, menganalisis pengaruh persepsi keamanan terhadap niat menabung, menguji peran
persepsi keamanan dalam memediasi hubungan antara kualitas pelayanan dan niat menabung,
serta menguji peran religiositas dalam memoderasi hubungan antara kualitas pelayanan dan
niat menabung.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) merupakan model
yang berpengaruh dalam memprediksi niat perilaku dan perilaku aktual. TPB menyatakan
bahwa niat perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perbankan syariah, TPB dapat
digunakan untuk menjelaskan niat nasabah dalam memilih dan menggunakan produk tabungan
syariah. Sikap nasabah dapat terbentuk dari penilaian terhadap manfaat dan kualitas layanan
yang diberikan bank, sedangkan norma subjektif dapat berkaitan dengan pengaruh lingkungan
sosial dan nilai-nilai keagamaan. Persepsi kontrol perilaku dapat tercermin dari persepsi
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nasabah mengenai kemudahan, keamanan, dan kemampuan mereka dalam menggunakan
layanan perbankan.

Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan merupakan salah satu kerangka kerja yang paling banyak digunakan
untuk mengukur kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor kunci
dalam menjaga kepuasan dan loyalitas pelanggan. Secara umum, kualitas pelayanan dapat
diartikan sebagai tingkat kepuasan pelanggan terhadap tingkat pelayanan yang diberikan oleh
penyedia layanan dari pada perusahaan yang mengabaikannya Zhao dan Tang (2023). Untuk
memastikan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan memuaskan pelanggan, beberapa
dimensi kualitas pelayanan harus diperhatikan, antara lain:

1. Tangibles: Merupakan dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan fasilitas fisik,
seperti lingkungan tempat pelayanan, fasilitas, peralatan, dan tampilan karyawan.

2. Reliability: Dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan kemampuan penyedia
layanan untuk memberikan pelayanan secara tepat waktu, konsisten, dan dapat diandalkan.

3. Responsiveness: Merupakan dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan kecepatan
dan kemampuan penyedia layanan untuk memberikan respon terhadap permintaan dan
keluhan pelanggan.

4. Assurance: Dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan Religiositas pelanggan
terhadap kemampuan penyedia layanan dalam memberikan pelayanan yang profesional dan
berkualitas.

5. Empathy: Merupakan dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan kemampuan
penyedia layanan untuk memahami dan merespon kebutuhan dan harapan pelanggan.

Religiositas

Religiolitas adalah suatu konsep yang mencakup keyakinan, nilai, dan praktik
keagamaan seseorang atau kelompok Glock & Stark (1965). Dalam konteks penelitian,
Religiolitas sering diukur sebagai tingkat kepatuhan individu atau kelompok terhadap ajaran
agama yang dianut, intensitas dan frekuensi kegiatan keagamaan, serta pengaruh keagamaan
dalam pengambilan keputusan atau perilaku sehari-hari Allport & Ross (1967). Studi terbaru
menunjukkan bahwa Religiolitas dapat berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan, termasuk
kesehatan fisik dan mental, perilaku konsumen, dan kinerja organisasi Counted et al., (2022) ;
Bravo et al., (2021) ; Neubert & Halbesleben, (2015).

Persepsi Keamanan

Persepsi keamanan adalah konsep multidimensi yang mencakup berbagai aspek
psikologis dan kognitif, melampaui persepsi ancaman, kerentanan, dan konsekuensi. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa beberapa faktor tambahan mempengaruhi persepsi keamanan.
Persepsi kontrol merujuk pada sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas keamanan
mereka dalam situasi tertentu; semakin tinggi persepsi kontrol, semakin rendah persepsi risiko
keamanan Hasan dan Teichert, (2021).

Perkembangan digitalisasi perbankan semakin meningkatkan pentingnya persepsi
keamanan. Penggunaan mobile banking, internet banking, dan berbagai layanan digital
memberikan kemudahan kepada nasabah, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran terkait
pencurian data, penipuan, akses tidak sah, dan keamanan transaksi. Oleh karena itu, persepsi
keamanan dapat memengaruhi tingkat kenyamanan dan keyakinan nasabah dalam
menggunakan layanan perbankan.

Niat Menabung
Niat menabung merupakan kecenderungan atau keinginan individu untuk menyimpan
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dana pada suatu lembaga keuangan. Niat merupakan konstruk penting dalam studi perilaku
konsumen karena menggambarkan kesiapan atau kecenderungan seseorang untuk melakukan
suatu tindakan pada masa mendatangDalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB),
Ajzen (1991) menjelaskan bahwa niat merupakan faktor motivasional yang menunjukkan
seberapa kuat keinginan individu untuk melakukan suatu perilaku. Niat dipengaruhi oleh sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perbankan
syariah, niat menabung dapat terbentuk dari evaluasi nasabah terhadap manfaat layanan,
kualitas pelayanan, rasa aman, nilai religius, serta pengaruh lingkungan sosial.

Penelitian mengenai faktor yang memengaruhi niat menabung pada bank syariah di
Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan TPB relevan digunakan untuk memahami perilaku
nasabah. Faktor seperti sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, literasi keuangan syariah, dan
religiositas dapat menjadi bagian dari proses pembentukan niat menabung.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
ini mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:

H1: Kualitas Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap Persepsi Keamanan nasabah
di bank syariah.

H2: Religiositas berpengaruh secara signifikan terhadap Persepsi Keamanan nasabah di bank
syariah.

H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap Niat Menabung nasabah di
bank syariah.

H4: Religiositas berpengaruh dan signifikan terhadap Niat Menabung pada bank syariah.

HS5: Persepsi Keamanan berpengaruh terhadap Niat Menabung Nasabah Bank Syariah.

H6: Persepsi Keamanan memediasi hubungan antara Kualitas Pelayanan dan Niat Menabung
nasabah Bank Kaltimtara Syariah.

H7: Religiositas memoderasi serta memediasi hubungan antara Kualitas Pelayanan dan Niat
Menabung nasabah.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menempatkan Kualitas Pelayanan (X1) dan
Religiositas (X2) sebagai variabel independen, Persepsi Keamanan (Z) sebagai variabel
mediasi, dan Niat Menabung (Y) sebagai variabel dependen. Hubungan antar variabel tersebut
dibangun berdasarkan telaah literatur yang mendalam terkait perilaku konsumen perbankan
syariah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang
bertujuan menguji hubungan kausalitas antarvariabel penelitian. Objek penelitian adalah
nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta, Kutai Timur, dengan variabel yang
meliputi kualitas pelayanan sebagai variabel independen, religiositas sebagai variabel
moderasi, persepsi keamanan sebagai variabel mediasi, dan niat menabung sebagai variabel
dependen. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan data
sekunder yang bersumber dari buku, artikel jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang
relevan. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling, dengan
instrumen kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Sebanyak 160
kuesioner disebarkan dan 147 kuesioner berhasil dikembalikan serta dapat diolah, dengan
tingkat respons sebesar 91,88%. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert lima poin
berdasarkan indikator yang telah disesuaikan dengan konstruk kualitas pelayanan, religiositas,
persepsi keamanan, dan niat menabung.

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis meliputi
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evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk
melalui outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, serta
validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT). Selanjutnya, evaluasi model struktural (inner model) dilakukan dengan menguji nilai
koefisien jalur (path coefficient), R?, f~square, dan SRMR. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui prosedur bootstrapping dengan melihat nilai ¢-statistic dan p-value. Analisis mediasi
digunakan untuk menguji peran persepsi keamanan dalam hubungan antara kualitas pelayanan
dan niat menabung, sedangkan analisis moderasi dilakukan untuk menguji peran religiositas
dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh kualitas pelayanan terhadap niat menabung.
Analisis tersebut digunakan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh langsung,
tidak langsung, serta efek interaksi antarvariabel dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Bank Kalimtara Syariah

Bank Kaltimtara Syariah, Sangatta, Kalimantan Timur Sangatta merupakan hasil merger
dari empat bank syariah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu BRI Syariah, BNI Syariah,
dan Bank Syariah Mandiri, Serta Bank Syariah Indonesia yang resmi beroperasi pada 27
Desember 2006 (Bankaltimtara.go.id). Sebagai bank syariah terbesar di wilayah Kalimantan
Utara dan Kalimantan Timur, Bank Syariah Kaltimtara berperan penting dalam upaya
pemerintah daerah untuk memperkuat sektor perbankan syariah baik skala daerah sampai
dengan skala nasional. Bank Syariah Kaltimtara menawarkan berbagai produk dan layanan
perbankan syariah, termasuk simpanan, pembiayaan, investasi, serta layanan perbankan digital
untuk individu dan korporasi.

Visi Bank Kaltimtara Syariah, Sangatta, Kalimantan Timur Sangatta adalah menjadi
salah satu dari 10 bank syariah terbesar di Indonesia berdasarkan kapitalisasi pasar daerah
dalam lima tahun ke depan. Bank Syariah Kaltimtara Cabang Sangatta, Kutai Timur sebagai
objek dalam penelitian ini memiliki total 24.910 nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK), terdapat
22 nasabah yang termasuk dalam kategori prioritas, yang mencerminkan sekitar 1,2% dari total
nasabah. Dengan jumlah nasabah prioritas yang relatif kecil, layanan yang diberikan cenderung
sangat eksklusif, menawarkan personalisasi dan perhatian khusus untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Meskipun jumlah nasabah prioritas kecil, mereka sering kali menyumbang porsi
signifikan dari pendapatan cabang, sehingga penting bagi cabang untuk memfokuskan upaya
pada retensi dan kepuasan mereka.

Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan 147 kuesioner yang dapat diolah dari 160 kuesioner yang
disebarkan kepada nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta. Tingkat pengembalian
kuesioner mencapai 91,88%, dan seluruh kuesioner yang kembali dapat digunakan dalam
analisis.

Table 2. Karakteristik Responden Penelitian berdasarkan Usia dan Pendapatan per Bulan

Karakteristik Jumlah Presentase Karakteristik Jumlah Presentase
Responden (%) Responden (%)
Usia (Tahun) Pendapatan/bulan
18-25 tahun 3 2.04% <5.000.000 35 23.81%
25-50 tahun 74 50.34% < 50.000.000 89 60.54%
> 50 tahun 70 47.62% >100.000.000 23 15.65%
Total 147 100.00% Total 147 100.00%

Sumber: Data Diolah 2026

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 25-50 tahun
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sebanyak 74 orang (50,34%), diikuti responden berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 70 orang
(47,62%), sedangkan responden berusia 18-25 tahun sebanyak 3 orang (2,04%). Berdasarkan
pendapatan bulanan, mayoritas responden berada pada kelompok pendapatan kurang dari
Rp50.000.000 per bulan sebanyak 89 orang (60,54%), diikuti kurang dari Rp5.000.000
sebanyak 35 orang (23,81%), dan lebih dari Rp100.000.000 sebanyak 23 orang (15,65%).

Table 3. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan Akhir

Karakteristik Responden Jumlah Presentase(%)
Pendidikan Terakhir
SMA 11 7.48%
Diploma 5 3.40%
Sarjana (S1) 78 53.06%
Master (S2) 44 29.93%
Doktor (S3) 9 6.12%
Total 147 100.00%

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki pendidikan Sarjana
(S1), yaitu sebanyak 78 orang (53,06%), diikuti Master (S2) sebanyak 44 orang (29,93%),
Doktor (S3) sebanyak 9 orang (6,12%), SMA sebanyak 11 orang (7,48%), dan Diploma
sebanyak 5 orang (3,40%). Berdasarkan pendapatan bulanan, mayoritas responden berada pada
kelompok pendapatan kurang dari Rp50.000.000 per bulan sebanyak 89 orang (60,54%),
diikuti kurang dari Rp5.000.000 sebanyak 35 orang (23,81%), dan lebih dari Rp100.000.000
sebanyak 23 orang (15,65%).

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan
penilaian positif terhadap variabel penelitian.

Table 4. Statistik Deskriptif Seluruh Variabel Penelitian
Jumlah Standar

No Variable Responden Mean Deviasi Keterangan
1 Kualitas 147 4275 0,688 Setuju
Pelayanan
2 Religiositas 147 4,501 - Setuju
3 Persepsi 147 4204 0,661 Setuju
Keamanan
4  Niat Menabung 147 4,202 0,704 Setuju

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan tabel tersebut, kualitas pelayanan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,275
dengan standar deviasi 0,688, yang menunjukkan bahwa responden secara umum memberikan
penilaian positif terhadap kualitas pelayanan Bank Kaltimtara Syariah. Religiositas memiliki
nilai rata-rata sebesar 4,501, yang merupakan nilai rata-rata tertinggi di antara seluruh variabel
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat religiositas yang tinggi dan
secara umum menyetujui pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan agama, pelaksanaan
ibadah, serta penerapan ajaran Islam dalam pengambilan keputusan keuangan.

Persepsi keamanan memiliki nilai rata-rata 4,204 dengan standar deviasi 0,661, yang
menunjukkan bahwa responden merasa aman terhadap layanan, transaksi, dan perlindungan
data pribadi yang diberikan oleh bank. Sementara itu, niat menabung memiliki nilai rata-rata
4,202 dengan standar deviasi 0,704, yang menunjukkan bahwa responden memiliki
kecenderungan yang tinggi untuk menabung di Bank Kaltimtara Syariah. Secara keseluruhan,
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keempat variabel penelitian memperoleh nilai rata-rata di atas 4,00 dan berada pada kategori
setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden memberikan persepsi yang positif
terhadap kualitas pelayanan, religiositas, keamanan, dan niat menabung.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki kualitas pengukuran
yang memadai.

Table S. Hasil Evaluasi Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Konstruk ﬁ(e)llﬁl l:;:lslltt; AVE Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,928 0,720 Valid dan reliabel
Religiositas 0,827 0,704 Valid dan reliabel
Persepsi Keamanan — 0,605 Valid
Niat Menabung — 0,646 Valid
Rata-rata CR 0,880 Reliabilitas baik

Sumber: Data diolah 2026

Nilai Composite Reliability rata-rata mencapai 0,880, dengan nilai tertinggi pada
konstruk kualitas pelayanan sebesar 0,928 dan nilai religiositas sebesar 0,827. Seluruh
konstruk juga memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50. Kualitas
pelayanan memiliki nilai AVE sebesar 0,720, religiositas sebesar 0,704, niat menabung sebesar
0,646, dan persepsi keamanan sebesar 0,605.

Table 6. Hasil Uji HTMT

Hubungan Konstruk HTMT
Kualitas Pelayanan — Niat Menabung 0,799
Kualitas Pelayanan — Persepsi Keamanan 0,435
Kualitas Pelayanan — Religiositas 0,817
Niat Menabung — Persepsi Keamanan 0,628
Niat Menabung — Religiositas 0,737
Persepsi Keamanan — Religiositas 0,486
Interaksi Religiositas x Kualitas Pelayanan — Niat Menabung 0,312

Pengujian validitas diskriminan melalui HTMT juga menunjukkan hasil yang memadai.
Seluruh nilai HTMT berada di bawah batas 0,85. Nilai HTMT tertinggi terdapat pada
hubungan antara kualitas pelayanan dan religiositas sebesar 0,817, diikuti hubungan kualitas
pelayanan dan niat menabung sebesar 0,799. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konstruk-
konstruk yang digunakan dalam model memiliki perbedaan empiris yang memadai dan mampu
mengukur konsep yang berbeda.

Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Table 7. Hasil Pengujian Hubungan Antarvariabel

Hubungan Antarvariabel Koe(t[;l)s ten s ta;I;; tic P-value Hasil
Kualitas Pelayanan — Niat Menabung 0,612 6,183 0,000 Signifikan
Kualitas Pelayanan — Persepsi Keamanan 0,382 3,267 0,001 Signifikan
Persepsi Keamanan — Niat Menabung 0,256 3,616 0,000 Signifikan
Religiositas — Niat Menabung 0,138 1,264 0,207 . Tl.dak
signifikan
Religiositas X Kualitas Pelayanan — Niat Menabung 0,080 2,530 0,012 Signifikan

Sumber: Data Diolah 2026
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Pengujian model struktural dilakukan menggunakan bootstrapping pada SEM-PLS
dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menabung dengan koefisien jalur sebesar
0,612, nilai ¢-statistic sebesar 6,183, dan p-value <0,001. Kualitas pelayanan juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap persepsi keamanan dengan koefisien sebesar 0,382, ¢-statistic
3,267, dan p-value 0,001. Selanjutnya, persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat menabung dengan koefisien sebesar 0,256, t-statistic 3,616, dan p-value < 0,001.
Sementara itu, religiositas tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap niat
menabung dengan koefisien sebesar 0,138, t-statistic 1,264, dan p-value 0,207. Namun,
interaksi antara religiositas dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menabung dengan koefisien sebesar 0,080, ¢-statistic 2,530, dan p-value 0,012.

Evaluasi Kecocokan Model

Table 8. Hasil Evaluasi Kecocokan Model

. Saturated Estimated
Indikator Model Model
SRMR 0,069 0.075
d ULS 0.640 0.769
dG 0.289 0.302
Chi-Square 248.171 262,465
NFI 0.805 0.79%4

Evaluasi kecocokan model menunjukkan bahwa nilai SRMR sebesar 0,069 pada
saturated model dan 0,075 pada estimated model. Kedua nilai tersebut berada di bawah batas
0,08 sehingga menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang baik. Nilaid_ULS
masing-masing sebesar 0,640 dan 0,769, sedangkan d G sebesar 0,289 dan 0,302. Nilai Chi-
Square sebesar 248,171 untuk saturated model dan 262,465 untuk estimated model. Sementara
itu, nilai NFI masing-masing sebesar 0,805 dan 0,794. Secara keseluruhan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kecocokan yang memadai untuk menjelaskan
hubungan antarvariabel yang diuji.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas pelayanan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menabung nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang Sangatta dengan
koefisien sebesar 0,612, t-statistic 6,183, dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin tinggi pula niat nasabah untuk
menabung. Temuan tersebut didukung oleh nilai rata-rata kualitas pelayanan sebesar 4,275
yang menunjukkan bahwa responden secara umum memberikan penilaian positif terhadap
pelayanan bank. Selain itu, kualitas pelayanan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi keamanan dengan koefisien sebesar 0,382, t-statistic 3,267, dan p-value
0,001. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang profesional, responsif, andal, dan mampu
memberikan informasi yang jelas dapat meningkatkan rasa aman dan kepercayaan nasabah
terhadap bank. Selanjutnya, persepsi keamanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat menabung dengan koefisien sebesar 0,256, t-statistic 3,616, dan p-value 0,000.
Dengan nilai rata-rata persepsi keamanan sebesar 4,204 dan niat menabung sebesar 4,202,
dapat dipahami bahwa rasa aman terhadap transaksi, dana, dan perlindungan data menjadi salah
satu pertimbangan penting dalam meningkatkan niat nasabah untuk menabung.

Di sisi lain, religiositas tidak terbukti berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
niat menabung, dengan koefisien sebesar 0,138, t-statistic 1,264, dan p-value 0,207. Meskipun
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memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,501, tingkat religiositas yang tinggi tidak secara
otomatis meningkatkan niat menabung nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah tetap
mempertimbangkan faktor lain seperti kualitas pelayanan, keamanan, kenyamanan, dan
pengalaman dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Namun demikian, interaksi
antara religiositas dan kualitas pelayanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menabung dengan koefisien sebesar 0,080, t-statistic 2,530, dan p-value 0,012. Hasil ini
menunjukkan bahwa religiositas berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
pengaruh kualitas pelayanan terhadap niat menabung. Dengan demikian, nasabah yang
memiliki tingkat religiositas tinggi cenderung memberikan respons yang lebih positif terhadap
kualitas pelayanan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, seperti kejujuran, amanah,
transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap prinsip Islam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung penerapan Theory of Planned
Behavior (TPB) dalam menjelaskan niat menabung nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang
Sangatta. Kualitas pelayanan menjadi faktor yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap niat
menabung, sementara persepsi keamanan turut berperan dalam meningkatkan keyakinan dan
kenyamanan nasabah dalam menyimpan dana di bank. Religiositas tidak berpengaruh secara
langsung terhadap niat menabung, tetapi mampu memperkuat pengaruh kualitas pelayanan
terhadap niat tersebut. Temuan ini memberikan implikasi bahwa Bank Kaltimtara Syariah perlu
mengembangkan strategi yang tidak hanya berfokus pada penerapan prinsip syariah, tetapi juga
meningkatkan kualitas pelayanan dan keamanan layanan secara berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan pelayanan yang profesional, aman, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah,
bank dapat meningkatkan kepercayaan serta mendorong niat nasabah untuk menabung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menabung nasabah Bank Kaltimtara Syariah Cabang
Sangatta, serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi keamanan. Selanjutnya,
persepsi keamanan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menabung,
yang menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan dan semakin tinggi rasa aman yang
dirasakan nasabah, semakin besar pula niat nasabah untuk menabung. Sementara itu,
religiositas tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap niat menabung, namun
terbukti memoderasi secara positif dan signifikan hubungan antara kualitas pelayanan dan niat
menabung. Hal ini menunjukkan bahwa religiositas dapat memperkuat pengaruh kualitas
pelayanan terhadap niat menabung, terutama ketika pelayanan yang diberikan sesuai dengan
nilai-nilai syariah yang diyakini nasabah. Secara keseluruhan, niat menabung nasabah Bank
Kaltimtara Syariah lebih dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan persepsi keamanan,
sedangkan religiositas berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara kualitas
pelayanan dan niat menabung.
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